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I(ATA PENCANTAR

FurJ i dan syr-rkur kphadirat Ar rarr surbhanahuwataala ataslimpahan rahmat dan l,.arr.rnianya kami dapat menyelesall,.an blrkr_ryang berjudul ,,Pclla pakii:.an Wanita,,.
Fr_rkr_r ini senEaj a cti tul is dengan harapan dapat membanturnasyarakat pada LrflLrrnfi];r serta pencinta pakaian pada khnsr-rs_

t-tya r mengingat hahwa sern.rl,;in hari harga pakaian j adi semak intinggi, begitur jr-rga angr,c,,; jahit pakaian sernakin mahar,
Sehurblrngan rlengan tral terselrurt mal,l,a penul is berharap

butl';ut ini dapat rnembantrt ,:+'rrnbaca daram rnemenuhl keburtlrhan ar.-anpal,.aian dengan biaya )/ilng relatif rendah. Karena dengan
rnerniriki pola pakaian, dt-'rigan mlrdah k.lta dapat mewujudkannya
rnenjacli pal,.aian yanE kit;, inginkan.

Namlrn dararn penLrri:.-, .:n brrr,.r_r ini mungkin belrrm mencapai
taraf l:esemplrrnaan LrntLir. itur penurl is mengharaphan mas,kan
dari para pernbaca dan jurlla pihap. yang terp,"rit.

Atas kesediaan dcl,.. !.ir,nurrahan hatinya kaml ucapkan terima
kasi h .

Gambar yang tidak
oleh penlrlis.

ad.r surnbernya berarti didisain sendiri

Padarrg, Apri I ?OOC,

Pe'nul ie,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pengertian pola pakaian

pada Ea,nan modern sel:arang ini, pakaian bagl seseo-
ranE hr-rkan I ah hanya sekedar untuk menurtupi aurat saj a rtetapi rebih sering dijadikan urntup. rnemperindah dan rnern_
percantik rJiri.

sehurh.rngan crenga^ itr-r pahaian perrt.r didisain sederni_
k' ian rLrpa l':arena setiap cJisain berurrn tentu cocop. unturk
se,,Lra ordrng oreh karena itur seseorang perru mernilih disain
pal"aian yanE sesurai dengan dirinya dan sesuai dengan
l';esempatan hemana pal';ai.an itr-r ak,an dipar,.al, l,.arena kesem-
patan yang bBrhetja menlrnturt p.ita urntlrr,r rnenarnprrp.an pakaian
yanE trerbed"r plrl a,

$ete, ah peml l ihan disain atalr moder pap.aian, proses
beriP.r-rtnya a.arah rnengambi r uk,uran serta rnernblrat pola
dasar' . Dida I am mengarnbi r urkrrran adcl beberrapa ha l yang
sangat pentingr Yang pertama adalah mengenali bentup, tu-
bt-th, yang keclr-ra adalah rnengetahr-ri jenis_Jenis ukuran yang
rJiperllrr"an sedangr:an yanE ketiga adararr ,narnpLr mengambi r
r-rl';u'an dengan benar, seterah itr-r barlr mem[ruat pola dasar.

Sangat diperlurp.an keseriusan didalam pekerjaan mern_
burat p,Ia crasar karena menggunakan perhitungan secara
rnatematirta, apar';ah setengah, seperernpat, seperenarn dari
r-rkr.'rran ytsng terah rJiamhir" J.i.ka pora rJasar telah digambar

I
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dengan benar, maka pola ini akan dijadikan dasar dalam
membrrat pola pap.aian. perrLe l"luliawan (1gBS .. Z) mengata_
l"an bahwa pora sangat pentinq artinya bagi seseorang yang
ingin menjahit pakaian dengan bentlrr,. serasi mengihurtl
lekr-rk-rer'lurp- tr-rhurh, serta rnembnat potongan-potongan lain
dengan berrnacam-rnatrarn model yang dlke=hendap.i.

Pora pakaian yang baik ap,an dthasi l p.an oleh pora
dasar yang benar dan dirobah sesuai dengan model yang
tel ah dipi r ih, karena ha r ini sangat membantn da r am rn*wLr_
j r-rdk an pol a pak,aian yeng k i ta ingink an .

Jelaslah sep.arang bahura urntuk mewujurdp.an disain yeng
telah kita piri.h diperrurk.an suatrr pola pakaian. pola
paP.aian biasanya dibr-rat rneurut uknran badan rnaslng_rnasing.
BeriP,r-rt ini Enna Tamini ( 1?BZ : 1SB) mengemukakan hahwa
yang dimaksr-rd dengan pol a ac,al ah cipl ap.an badan E*Eeorang
yang biasanya diburat dari p.ertas yanE merupakan pol a
dsarnya saJ a kemr-rdian dip-embangkan atau dipecahp.an sesurai
dengan rnodel yang diinginltan.

Dari pendapat di atas dapat crisirnpu r kan bahwa yang
dimaP'surd dengan pola pakaian adarah pola dasar yang digam-
bar seslrai dengan rnodel yang telah dipitih.

Pentingnya pola pakaian

Pada auraian di atas telah dijelaskan pengertian dari
pola pakaian, yaitr-r gambaran bentup. tubr_rh yang rJibuat
berdasarkan lrknran badan orang terseblrt. Bentr_r],_ tuburh
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r,c1'Ll5i6 berbeda-beda map,a sebaip.nya setiap Erang perlur
rnefnFunyai pol a pap,ai.an s*ndlrl yang digurnak an sebagai
pedoman urntuk rnembuat pahai"rn, pap."eian yang baik_ menuntut
srra'hu bentr-rr,. yang lebih f emi.nim yang harus ditonjor kan
dari kalrm wanita, nntur,; i'bur diperrup.an pora pap.aian yang
dapat membentlrk bagian-bagian turburh, setringga bentrrk burah

clasJ;r Iebi.h ment:njoI yang merupakan suratt.r keigtemewBan

wanltar tanpa pola pa}:aian yanB baik hal inl ticrak ak.an

terururjurrj denqan baik, l'Iap.a dari itr-r jelaslah bahwa pola
pakaian ,nerneganE peranan pent-ing dar am membuat pakaian.
EagaimanapLrn baip.nya moder pakaian tetapi j ip.a pora pakai-
an tidah benar dan garis-garls polanya tidak lurwes sepertl
lekuk'an lel,lr.rl".an hadan, maka pap.aian tidak ap.an enark dipa-
kai. PenrJapat ini rridr-rkr-rng oreh sr-i Rr-rdiati surnato (rg9s :

6 ) f urngsi pol a ini sangat penting bagi Eeseorang yang

ingin menj ahit pakaian dengan bentr-rk serasi mengikurtl
lel'.r-rk-lel'.urk turbr-rh, serta rnemblrat potongan-potongan lain
dengan hermacam-rnatrarn model yang cJlkehentiaki.

Mak.a dari itur jelaslah bahwa rji dalam memburat pakaian

sangat dipertrlrP.an suratur pora, p.arena dengan adanya pora
pahaian tskelrr da;r.rt mempermudah para Fjencinta husana dalam

mempraktek kan t';egiatan j ahit menj ahit secara cepat dan

tep-rt' se'haliknya jil,.a dalam memburat pakaian tldak rnenEgLr-

nal';an pola hasi.lya akan rnengecewap.an. Hat ini cJidurkr-rng

oleh Porrisr Hurliawan (lgBS: l) tanpa pola pemburatan

pahaian dapat rJi l ak sanal,.an tetapi k r_rp dari pak aian terse-



4
burt tidak akan ,nE rnperr ihatkan benturk. f eminim bagi sese_
(]rang.

Dengan dernj-kian pol a paP.aian merupap-an suratur sj.stem
dalarn membuat pap.ai"rn n sebagai slratlr sistem tentu pora
pal'.aian jr-rga terhait dengan gistem rainnya. Jika pora
paP-aian dibr-rat dengana benar bercJasarkan ukuran badan
se''e.,rang yang di.ambir secara cerrnatn maka pap,aian terse_
blrt akan baik. Begitr_r purla sebal iknyar j ip.a rrkuran
yang cliambi I tidak. tepat n mernburat pol a j urga tidak bai k ,
rnelk'a hasi lnya j r-rga tirlak al,,an baik , untuk mendapatk,an
pakaian yang haik atau pap.aian yang sesuai dengan moder
maP.a setiap surb sistem di atae harurslah mendapat perhatian
yang sangat penting dan gerius.

C. ilacam-l'lacam pola pakaian

Ada beberapa rnatrarn pola yang dapat dlgr_rnakan untlrp.
rnemblrat pola pap.aian, Diantaranya adarah pola konstruksi,
pola standar dan pora jadi. untuk rebih jerasnya akan
diuraikan satlr persatlr.

1. Pola konstrlrk.si

porrie Htrliawan (1?gO . Zl mengemukakan bahwa yang
- dimap.surd dengan pora konstrlrksi adalah: Badan seEeo_

reng diurk'lrr dengan pita urklrran dimana urkurran-uk.uran
diperhiturngk-an secara rnaternati k a dan digamhar pada
kertas sehlngga tergambar benturk badan rnup,a, belak,ang,
I engan dan rol,r .
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DBri pendaptst di atas dapat disimprllp.an bahwa yang

dimal"surd dengan pola k,onstrurP,si adalah polcr yang dibr-rat

berdasarkan ukurran badan perorangan dengan perhitr-rngan

EEtrara mat-ematik. Pembuatan pola setrara honetrurl,.si ini
lebih rurrni't se,rta rnemakan waktu yang lebih lama.

i'.arena set-ic-rp sistem pr:la konstruhgl merrni.liki atrrran

"sendiri-sendiri bail,. dari j enis urkuran yang diperlup.an,

c3r-c1 rnengambl I r-rkurran serta cara menggambar pol anya.

Hal ini diperP,uat oleh pendapat syahandini purnomo

(198? : 5) mengatakan I urntuk rnernbuat pola konstrukei
dengan,nernFergLlnakan herrnacarn-macarn sistem pola hendapr-

Iah dis3esurail':an dengan teori masing-masing sistem pola

terseburt.

Menururt P6rrie lt4gliawan (l?Bg ; 1Cr6-114) acla beberapa

bentul'. pernbuatan pola konstrr-rksi seperti slstem J.H.J,
Meyneke, sistern DressmaP.ing r slstem Shawing, sistem

Damckarcrts, siritern Cuppens beurs, sistem B WleIrrna,

si.stem charmant dan sistern lainnya. Narna dari masing-

masing pnln l:ons'trlrl,,si ini sering jug"r diberi narna yang

sarnB dengan narna penciptanya.

FoIa standar

Pr:la standar adalah pola yang dibr_rat menurut

daf tar Lrkurr.lr'r LunLlrn, seperti urkuran Smal I (S) , I'lediurm

(M) Large (L). PoIa ini bellrm dapat dipakai untuk

membuat pakaian P.arena dalam pemaP."rian pola standar

dj.per'lr-rl,,an penyesuaS.an menururt url,llrran masing-masing.



s. pola jadi 
6

pora jacti' adarah pora pakalan menurut moder di.burat
dengan up'lrran standar' Biasanya polcr jadt dirancang
dengan model-model yang sedang dlgemari masyarakat.
Beberapa moder dirancang dengan rnoder yang mudah di_
buratt khlrs.rsya lrntup. mereka yang berurn berpengalaman
ataur urntr_rk merep.a yang ingin rnernhuat bajur dalam waktu
singkat.

l"lenlrrrrt penyeJiannya pola jadi dibedakan m6njadi
tiga jenis yaitur pora rader, rernbaran pora dan pora
cetak.

untr-rk rebih jeIasnya mengenal pola pakaian wanita
tersebut dapat cri r ihat pada batr berikr_rt ini.



BAB II

PBLA KBNSTRUKSI

Fn.t;:r l,:mnsy'uksi adal"rh pola das;ar yang diburat sesutai

rJengan ltl,;r-tr;tn h:aclan 13eg5eorang ' Cara menghonstrurl';sj' pola itt-t

1--err,;antutrrg ;:arJa sistem Inc]I]qga'nhar pola yanE digurnakan ' Setiap

sist*lm 5:O1*r l,;r:nstrul,;si. di.q;rmLrar herdasiarl';.rn utl'lutran badarr

EE:!EoranE yanE tJiuthltr fnenLrrl.lt cara mengambi'I utl';t"trarr tertentut'
\

LJl,;r..rgan yang' 'h.epat- clan hr,:'nap ntegr.rp:al';;ln nt6cjaL t-ttama dalam

pro$es pemburatan pola :iecara kon:itrltl';Ei'. Fcrrrie Mutliawan

( 1.?85 t 7 ) tn*:negasl.lan o un l--t.tl,;, rnernrlapa Larr hasi. I pol a cJ'rsar yanE

[,.rail,l henda[,;Iah menrJLlaEa-t c*tra,nenqamb-i.]. macettn-,naEArn jenis

r-rltr.rratt rJmngan 'tepra'h rlan trenar'"

F,enclap;r'L ini merregashnn l,;epada l,;j.ta heta6ra pentingnya

srratr-t l..tl,lHt'an rJarlam rnemhr-t,nt-. po!.a l'lonstrutl'ltli' ' 'leIasIah bahwa

Irntlrl,:. meurltjurcll';an pola l'lons'h-rutl';,sii' yang traik aLaut prola kon-

sil-r'url,lsi yanq:le"sura-i dengan Lretrtt,rl'; barjarr :;e:;+'-J()rang diperlutkan

FJ$r.r)Err:'h-d:itht.td\rl dan l'lcl'heramp:i. li.ln ttlrt-e"nt:.ut" 15g?peirti la'tlihan men-

t.;amLrilurl,:.t.tr-arr)/anq.Lepatdarrbenar,ljnt.'urk]ebih-jelasnya

:L[,lr-r'Li. ] ah ltra:i.,ln hr:rri. ltlrt'- i.ni.,

A Prinsip-Prinsip DaIam Hengambil Ukuran

Belrr:Ia.---rarl':.;'rn ltraian rJi atar, rJj.dal'am menql ambil

acjn bel-.:er-.e;:ra hi:l yanq satrr,la't prinsip. h.eI irri. tidak

cli.ahai[.;an l,;aren;,r snnga't [-:er-pertqarurh'f.erh*rdap utl';urart

.Ler-s+:rbr..rt, Setrlrburnq;arr al,l*]1n diarnbil betrerap"r fTlclcrllTl

,7

r-r l,l ur ran

dapat

badcen

urk urran
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pada tutbr..rh EEtseclrang ! pet-It-t clil';etahlti bahwa bagian-bagian

tnburli yang akan dj.ukr-rr lmtahnya Lrerbeda-becJa sJan bentutknya

berlairran, Unt"uth memper'l'.;,eci,1 V..e*alahan r-lal'efn mepgambil

urI.:urr-an arJa dua hal yang sarrqa't- perlut rliperha'f.il';.an snb6rlltm

merrg ;rnib i I t-tl';.ltratr,

1, l,lemperha'L j. l.:ar1turblrh orang yfrnq al".;rn diutl';urr'{ se-;t-tclf-lt

yanq cJipakainya clan akcfn rnernpel-'gErr-tlri utl';utran badan

5s.,bG?larnya seba-i. 1,;,ny.: rJj.E':rnggal[,;arr" 11.i.Eal.rryan hAn'L'alan

bahur atau pecJirrg yapEl tebal d.fn lehar, ini al';an herpr:rt

gar-ltlt l.:.eparla Ltl';t..tr-;tl1 pan j anB [:arhu dan tll';t'tr-an I ingl';+rr'

l,;er-ltng Iengan, Ikat pinggang yang tebal ahan berpenga

rr-rh 1,.:ep.racla utl:.utran I:i.nqkar pinqgang'

?. I4epgikat bagian-h;rgian tnbuth yanq fler-Lrpak-c1D sentral rJa-

lam mengambil r-rl,;nran, seperti me-nqil,;,,i'b li.nglr.ar pinggang

dengan piterban. l,larena Ilngl,;"er pi.nggarrg rnerLlpakan pLt-

s.et rJalam menganrbil beberaSra utkutr.:rr, yaiF-t-t t-tl';urarr pan-

j ang murl,la, pan j ang FJLrnggLtng i Fan j ancJ Ei.zi., t-ll';Ltr;tn ting-

gi clada, ti.nggi panggr-r1 dan t.tl,:.utrarr panjarrg ro|.. serta

urklrran Iingl,tar pinggang itut serrcJir-i, Jil';a rnenggutnakan

Itkurran kontrol batag garis pinggarrq ini sanga'h rnemh'antut

sel'laI i daJ am prclses pengltl'lutr-a[1r1]c1 '

Begitr'r' jurga rnengikat kedrra lingl,;ar l';r:rrltng lengan harena

lingl,lar- l,lerutng lengan merupakan sentral di dAIam rnengnfn

bil Ltl.;Ltran panjanE [:lal'tt-t. Ltl';Ltran lebar- ,nt-tl';;l, t-tl'':Llr"an 1e-

bar- pLrnggLrnq, urkurrarr p.lr,jarlg sicii cJan utkut-an l';ontroL
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B, Eara l"lengambil Ukuran

Sebagai.mana telah dj.urraj.l,;an pada Bab I hahwa pola

l,;r:n$tr-url,;s.i banyak rnclErsrltntfl, Masiirrg-masirrg j enis poI a

l,;ons{:r'ut[,:si. 'herEeblt'h memi.li.l,li. ci.r-i.-ciri ter-senclir.:1. bail,l di.

cJal"rm jurmlah serta trara merrgamL:i1 r-rl,:urrannyar cat-a menggarn-

barr' ;:mlanya jlrEa L:er-becla-bE_,rJ;.r, l'lernurrlrt sj.stem charm.rnt

r-rl,;urran yang diperlul,;;rn trnturl,;. rnemtrlra't pol;r das;ar badan.

Lengan dan rnl,;, seL:;rnyal,l 3i'l url,;r-rr-an. Nentrrurl-- I'ladam Sr-rgino

clr:+ngan polanya sishem l)r-essmarl.;,ing mernF:rLurl,;,an url,;urr-.rn seba-

nyal'; 16 lnrlcafll . :$erJ*rrtgl.l .:ttr menlrr-lrL l;:i.s'L,em Sr)r=rn urh:lr ran yang

di.perIurl,:,an serbanyak B mariarn,

Namutn clemil,;ian Lltjlrannya arJ;lI;rlr s':1ma y,rl,;rri lrntuk

mendapatl,;an gambaran barrJan at-.;rs mul,ta cJan bclal,tang b"qdan

bawalr ( rml,l ) mt-t!:.a dan belal,;eing serta gambaran lengan.

bJ;rlaupurn demil,.ian ten'L.ur benturl,;nya tidal,l al,lan sama ar:tara

sj.E'Lr='m yanO Fla'f.Lt detngan si.str*m lrrng lainny;r. llarena ana5-

ing-masing utkltrarr terse[:urt mernpr..rnyai 'furngsi 'hersendiri

unturl,; mt*mbspnturl,; gamtrar p:olanya.

[Jnturl,; ]ebitr jElulsnta perberJaan Lrl,;Lrr.rn masinq;-mas.ing

si.st.em pmla rJj. a'taei" il,;t..t'h.j. 1"rh r: ara meng"rrnh:il. r..rl,;lrran tnenLr-

rur [- sistc.rrn masing-masirrg, '
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1, ()errir mengarnbj. I ur[,;urran sistern

\. /.

c h"rrman t

dt, Li.rrqkar- h*1cJan

IJi.kr.rkr_tr rnel a I lri Lrlrah

dcecJ;r, dj.Lr;lwatr leingan

l,;ehelakang dan rJisel.a-

kan 4 j;:r-i

tl, Linqkar f.inggang

Diurl,turr heIiIi.rrg ping*

gang rJan di seLal,;an

4 jari..

c F,.rn j arng pLrngqLtng

Diukr-rr daFi hen_iol le-

her sampai. l,;e pingg.rng

L-*bqr pLrnggLrnq

Diurkutr dar-i lengan yang

sr-'br-r;rh hinqga y,rnE l a j.n

Lebar punEqJLrrlg jangan

rlj.urkurr terlalr-r sempit.
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e, lf,an j ang s.isi

Le'tal,ll::an ;l+,ilnsi, I rJi.bawah

lengarrr rJ.it_rl,;lrr hj.ngga

pingq.rng cJ:L l,lurr.angi. 2 crn\.
\,

,f
l-- r* L:;r r-

D-t r-r l,; ur r-

seburah

nya.

Tingg i

Diurhr-tr-

Ec{lll pc1 i

nir-rl.; a

dari I r:ngan /ane

fir+ lengan lain-

cIacJa

cJari pirrgc.;ang

prtrrcal,r dada.

at

f \

g

I

rJ , [:'an j ang lnurk a

Dir-rl,;urr- dari lel,:r-rk leher

h-ingga pi.nggarrg,

[-.ehar derda

Diurl,;,urr dari purncalt dada

kir-i l,le plrnc*rl,;. dada P-a-

nan,

h

h

.1H

i

I
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LeLlar bairu

Di.ul,;r..rr rJerr-j blrndaran le_

lrer sarnpai. titik bahr-r

yanq te.rr-endah" ialah pa

rJa lr j urr-rg bahu ,

Parr j ,ing [: ] r_rs

Diurkltr dclr-i ti t--il,; L:ahur

yang terLi.nggi mel.:Lr".ri

rJada hinqga ban karet:

di pingg;rng.

lJl,;uu-":n Lt_j i

Di.Ltl.:.r..(r. dari. pingqanr;1 te:

ngah mlrl,;a, rn.i ring hing-
gEl'kitil,; h":rhur yang te-.

rendah " terLrs l:.e p:itrg-

gang tr:ngah br-.lal,;;rnE 
"

Linql,rar pingqurl I

Dj.rrkurr- dj. panggLrl parJa

[:agian yc{r-rg t*.r-be=.ir-

{' 4 jari

J

(

t;

k

rG vy
I

I
I

fn

m



n, Tingg-t

Diuklrr

gr.rl ke

13

lf,-i.nggur I I

i;rral,; darj. ping-

;:i.nqgang.

n

o

n, Pan j anE rnl,;

IJi.L.rl:Lrr rJari.

1alr..rj. pr.rrr-r.t

I an t;r.r ,

nl r.r l,; .:r

pirrggarrg ,ne

'l-r:lrr-rs k r.l

l'ne

l:e

//

p

p. Fanj;rnE r-ml,t sj.si

Diurl,;r..rr rJari pinggang

J.;.rluij. pi.nggr_rl snmpai

lant-ai,

q

r.:1" Farrjang r-oh: helal,;ang

Dir-rl,lurr d.rr-i pinqgang te
ngah be"-1al,;anr;1 s;rmpai l,le

lant,:ri.
,

r Fan j;rng rmk yang dil,;e+-

hend"tl,; i "

Di r-rl,:t.rr r.Jar.i larrt-ai sam

pai ha t-aE pan j ang rok,

y.rnq d j.l,;.ehernrJaF; i

r

I

\
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?, Cara I'lenqambil Uklrran Sistem

a

S

t4
Lingl,;ar Ir,.rbang lengan.

Lernq.rn d j."engl,;at 
k emr-rcli._

all cen timeter rJi I etal,;an

di b"rwahnya dan I enqan

di{:urrlrnl,;an kembaJ..i cen_

ti.rrreter ditar-il,; rJan rJi

r-rl,lurr tiekc+l i I ing tJan cJi_

berj eell;r 1 jarj..

l-ingkar lenqan atas .

Cerr timete-.r- tetap rJj.bi.ar-

l,:an dibar,.rah Iengan rJan

di,ukr".rr- swh.wl j.lin6 le-
nqan terbesar rJis;nl ap,;rn

4 j "lr'i "

u, [:'anjang lengan

Dilrkr_rr cJar-i kr:Liak Fa,n_

pai panj ang yang c1i_

inqirrkan 
"

Dressmak ing

a. [-ingL;ar I eher

Diurl,;rrr sekeliling leher
'ticlal,; Lerlalur l,;etat clan

ticJek terl"rIr'., loncagrr,

t
t

G

a \
,.i

I



(FG

15

tr, L-ebar brrdan clepan/

lehar murl,la

Dj.ul,:urr 6 atalr 7 cn cjari

1El,;ul,; leher l,;emurdi.an di
r.r l,lurr- rJatar cJar-i. hatas

I i.ngl,;ar herrung lengan

kiri sarn;:ai I ingl,tar l,;e-

rL(nE lerrn;rn kanarn.

[-ingl,;ar bcrdan

Ilj.r..rkr-rr- :sml,;eI i.I. ing badan

terLrnsarr tirJal,;, t-erlalu

I mn6gar' 
"

Tinqr; i rJada

Dir-rl,;urr di.antara dura 'l-i-

til'; pclyLldara l.l,ir-i clan

[';anan. tE!rttS l,;e a'Lat; ,nG3

nlrju bat"rs leher.

r* " l....ingkar p:i.ngg;rrrr3

Diurl,;r-rr Fa:i sel,;el i I ing

pinggang

-.t{

b

\
I

rS,B\

(:

)

c
I

(9G d

d

,l

I
I

I
,..t e

!
t

I
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1.&

Lingkar panggr_rl

Diul,;ur mel irrgl,;ar- padre

panggLrI yang pa1ing te_
b"rl secdr-di hor-i.:ontaI

denqan tidak terlallr l.;e

t"1 't ,

Tinqg.i Panc;gur I

Dj.ltl,;.ltr dari pi.ngg;rrrg,rre

nurj r-r batas pangELl I pada

b"rhagian he1al,;ang ( tr*-

ngah bel al,;anq ) ,

[-erhar- pLrnggLrng

Di.trkurr nlu.ndatar cJar-i

I irrgl,;ar- l,;e-"rung lengan

l,r i ri sanrpai 1ingl,;ar ke-

rLrng 1e'ng;rn l,;anan pacla

badcrn y;rng gernul.; ( te-

bal) + I t::n dari trrlang

leher belakang,

.F

ll
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gf

h

h

I )
II

I
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1:,.$ j$I
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Htiir $'t{

hE F lil;
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q16/lklTooo - l, (2)
r>t7i, ./,-y

€,Rt)

t7
Parr j ang pLrnggLlng

Dilrkur dari tr_rLang trela

f,1_11 
trrrrrs samp"ri batas

pinggang,.,rJan pada baha-

g i an pingganq rJ i I etak an

1 trurah jarj,

Pan j ang be I a [,] arrg

Dj.r-rl,;lrr d"rr-i turlarrg br+Ia

l,rang pad;-r teqah bel a-

k;*nq samp;:ri Ia.tai (di-

perlurkan urntul'; model

terhen tu ) .

bo
I

k

1

j

j

I'r F'arr.j.rng b;rlrur

Di.url,;,lrr rJ;rri ba L,.;rs

F; ar- I eher samp"ti

'f.erelncJ"rh,,

I ing-

bahur

r

i F:'an j ang I eng an

La*ng;rn a!lc1 l,;. di hr,:'ngl,lol,;an

( tihat gamhar-) dir-rl,;urr

dari ba't.rs batrlr teren-

dah terurr: 1,,;.EsiF;ur dan ,np

nurj r-r pt*rgel angan tangan

lr

1

i

I'r !il Pi;fifl UST&$'friii'n '

Fh$p'.Ns
't"ii\i, t;[i,:,nt

lr

i
I
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rn

,-1

C)

Liesiar lenq,;arr cr.l_aS

Diurl,;urr sel,;,el i I irrg l.e.-

l.B

terbesar ticJal,; ter
ket-a'1 , .

ngarl

lalur
tr

,n

o

Lresar- pergt: I angan I e-

ngtsn,

Diurl,;r-rr pc:r13 s;ekel i 1j.ng

perfJe I arrgan t*rnt3;.rrr

(t.tl,;urran i.rri khlrsr..rs Lln-

tuh model -modr:l terten-
'bt-t ) "

Linqkar telap"rk tangan

Dir-rl,;urr- sel.;,el i I ing ta-
ngsn sete I ati j ar^i di ra-
patl,;an (lihat gambar)

dan iLrr-r j er-:l agal,; dima-

sukan (diper-lurl,;an lrntlrk

morje I 'Ler ten bur ) "

F'an j ang rok.

Dj.r-rl,;urr- dari pinggang

sarnpa.i parrjang yang rJi

ingj"rrkan (-dir_rl,;lrr- p;ida

bagian belakanq ) ,

i

p

p

. l,-,,^ k ,-'lFUSt

ii'd: $ii"'rr*l F

tti
hll
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1.c)

I Car.r rnr:anearnbil urkuran sistem SO-EN

i1, [...i.ngl,lar- tradan

Dir..rl:lrr pcls Eel,;etilJ.rrg barJarn .h,er-hes,arr- ( ticlak clj.tanr_

bah )

b,, [-ingl,;ar pirrggarrq

lJiukurr sel,;eI i t ing p:in6qang tanpa cli .tambah.

c " Pan j arig pLlnggLrng

Dir-rl'r.lrr lLrrLrsi dar-:i.'tr,.rlang Ieher Lrelaltang sampai batas

pinggarrg.

d " [-ingl,;ar kt+r'lrng leng;rrr

f)i,r-rl.:ur- l ingl,;ar [,;errrng lengarr pr:rla haclarr h;rgian murka

dan pola hacJan haqian belal,lang,

E, Fanjang lengan

Diurl,lr".rr d;rri Lratas ujr-rn0 t'rarhu sanrp;ri pirnjang yang di

inqinl,r,an.

f " L-inq;l,rar p;rnggr-rl

Dj.r-rl,rurr- sel,;r*l i.l irrg panEgHI'L,r-+r-bes"rr. dalam l,leadaan paE

q. Tinqqi Fanggurl

D:Lr".rkr..rr- clnrj. pinqcparrg :samp;.r:i. [:a t-.rs L i.ghar p;rnqgurl

h, F an j ang r-ok

Dir-rl,;rrr- cJuri. pi.rrrggang sampai p:anjarng rol,; yanrJ di-

inginl,;.f,n,

Dar-:i. 'b.i.ga rsj.stelm p:r:l;r cJ:l ra'l--as. 't.ernya'ta cara rnelngambil

r-rl,;,t-trannya L:er-he'cIa se1t'.I-r denr;arr yanq Iain, begitur jurga

jrrmlal-r r-r[';r..rrannya jr-rga bertrerrJa. T'r*tapi 'tr-rjr-rannyar Earna



yai tu

kang,

urn turk rnembutat

?(:t

pola badarn Lr;rqian muka rJan bela-

Frf,la roh. mul,;a dan beletkang-pola lengarn dan

C. Henggambar Pola KonstruP-si

sistem pemblratan pola l,;onstrurl,;si adalah kesatutan

t.omponen yang harLrs acJ.1 rJan sa l ing berhltbltrrgan rJa I am

menggamabar pr:la. klonrponen-1,:.omponen tersebr-tt rnelipt-tti pola

badan rJepan, pola badan belakanEr pol'a Iengan. pola ro[';

depan dan po1;r rok. belakang. Fernbutaltan pola yang dimaksr-rcJ

adalah pembutatarr pola dasar ulanit6 s13Cara konstruksi.

I'lenggambar- pola konsLrlrl,;si dap:at clilal,;trl,;an sebac;ai.

perkembangan pengetahr-ran tentang po1.e, Dahulu pola itut

hanya dapat cJiburat urnturl,:. orang lainn t-idak bisa utntuk

dirinya sencJiri karen.: diburat secara draping ' Berdasarl'lan

prinsip-prinsip drapinq'Lersehlrt utkltran-utkuran kemurdian di

P,onstrurP.sikan menjadi pola,

Cara mernqkonstrurl,lsik,an pola .itlr sendiri tergantutng

pada sistem menggamb;rr' 1:ola yang digunakan. untul,; sists-.m

charmant. nrenggambc-rr polany"e dj.mulai dari garis lirtgkar

badan (besar badan), sedangkan sistem Dressmaking, ,neng-

gambar polanya dimurlai dari pola belakang yaitur dari

uklrran pan j ang pulqJgLrng dan sistem $o-EN sarna dengan

sistem charmant yakni dimulai dari ukur.rn I ingkar badan

tetapi utkurannya di letal';an pada garis pola yang pal ing

atas yaitur del';at garis leher dan garis bahut,

Untr-rk lebih jelasnya perbedaan dalam menggambar pola





kr:nstrurl,;si _tni ikurtilah langl,;ah clemi

gamb;rr p:o.[a l,lons.Er.uksi cli baw;rh j.ni:

'l- Menggarmbar poIa sistem Char-mant:

a " lJlturrarr

l. ) l-irrgl.r,ar hadan

2) Li.rrgl,:ar- pingg.rng

f, ) Parr j *rng punqgLlnq

4l Lebar pLrnEqLlng

5 ) F.*rn j ang Eig,i.

6 ) Lehar murka

7\ Panjang rnurl,la

B) Lebar dada

I ) 'f inggi cl"rda

1tl) Lebar bahr-r

11 ) Fcrn j anE [:] urs

12 ) Ul,turan r.r j i

11.) [-irrql,;arr parrrggr_rl I

14 ) Tinggi panqgr-rt

15 ) Pan j ang r-ol,; murl,ta

1Cr ) F an j ang r-o[,: sisi

17) Farrjang r-ok berla[:;:nq

1t-l) Panjang rok yanrJ {il,;eherrdal,li

19 ) Li.nghar llrhang lenq.,rn

:(l ) Lingkar lengan atas

21.) Fanjano lenqarr

?1

l angl,;ah da I am meng-

=q4

=72

= I.B

=34

=Its
=15

=12

=41

=41
Egb

a: 17

=gb

=98

=97

=5,
=44

=12

cm

cfn

crn

EM

cm

crn

L:M

cm

cfn

cfn

C'N

/ r-9cm

cnl

E'N

C'N

trfn

CM

(:,n

E'N

c: rn

c:,n / ,Z crn
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b, f,ola

1 ) Pola badan
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[,ir:teranq.; an pnl a

L) lieter-anq.rn pr-rIa hadan

A IJ '- L/" 1:Lnql,;ar- h-rarJan (garis datar)

tr C = I/2 panj6nq mrr|l"r (gari.s tegak r lurrurs)

C f) ,= ? I/?. r:rn
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?-4

D E = Pan j arrrl ,nLr,;rr

tik B.

:=.1,/B dari L/2.

= L/B dari 7/7

= lebar bahu,

dc1ri. titik. D*E meLalt.ri ti-

l ingl,;ar h;rclan -F ? cfll

l ingkar badarn + I rm

dari ti't i k, E-H merurpal,;an

trm

tengatr be I a

V)

F

6

H

D

F

G

D

I-

A

l: -

L

L

l:

N

M-

I

J

li

L

E

14

N

o

o

r-rkurran Lrji bagian muka,

5cm

L/2 lebar rnuka

L/7- pan j anE pLrnggLrng + L /2

panjang pLrnggLrng + t/2 cm

garis pinggang

L L/7 cn, hubungkan b:.' l',1

P.ang.

F G dikurrangi 1 trrn

I eba r ba hlr

url:,urran uji bagiarr belakang

P - Q = L/2 lebar punggLrng

TitiP. R = L/2 J cl

R - g = Garis llrrus terlrs V.e pingqang

S'- X - L/4 lingkar pinggang + L L/Z (E

G - U = Panjang blr-rs (garis llrru:-,)

Titik U j aturhnya berk,igar parJa tiga tempat

1 . Didal am garis pinqg.rnO

2. Pas pada caaris pinggang

f,. Di 1r-rar garis pirrggang

E-W=Tinggidada



3)

?5

t,.l - N'- t/?. Iebar" dada

H'- \,/ = I/12 le.har clarda di.l,;r-rr-ang 1 cm

"tj - S'= I L/? cin :: S - 'l
S'- f, = f.i4 li.rrgt;ar.pi.rrggarrg cji.hanrtralr I L/? crn

dil,lurrancSi E,- V

f,l - fel'= (E'- V) clj.l.;ur.an6i I c,l

Y - Z -. 7/4 I..i_ngl:,":I FingrJang dil,.lrr.eng t J./? L:m

tJj.l,;ltr-ang l-1 - I{'

S-T=Fanjelnesis.i

Le'h."rr';.an titir.; l' sesuai rJe.ngan Lrll:Lrr-an panjanq siei
mlrngl,lin jatlrhny;r ; l. Fas pacJa garis A B

:1, Dj.br*rwatr g.rrir: A F-r

.5, Diatas garis A B

lie{:erangan pmla le*ngan

A - g = lingl,;ar- lengan atas
A - [ = L/4 l ingl:ar lurbang lc+rrg;rn .{- A trm

C - D '= panjerrrg lelnrlarr

D-E=A B

B F- = A C ( l,lepala lenq"rn ) .1.:i..t_i.,k Li = 1/? A_B

tI * Fl = L/4 cjerri A G (hurbr_rngl,;arn l{_C dan H_F)

.L/A haqian cl;rr-j. garj.s C,-H = -t

i. - i' = i2 cr,l

(: l:' = pan j anr,; l eng.rn pnnclet;

L/7 dari H * Fr :: ti tik .r

T'i'L.i l,r ll i'i 7/2. D-E huburrql,;an rJe*nq1;.rrr G

hl-L=?-1.r'Zcrn



lrl

L

L

L

2b

4 cn)

.1O c,n (pr-rnj61ng belatran urn'Llrk .[enq;rn pal,;ai

rnarrFjet )

F-F' = fJ;rn j ang .[ enqarr

F'- F" = I cm

(:C

C

Ca t"-rt:an I urntlrh

1 I

pema$angan Iengan

t/2 cn dar-i q;aris

t:i.'Lil,; l-l majlrkan

bahur.

-C

A..C

Titik

L- t-

E-B

Besar

D-E

C_F

F-G

FF

CI

E_J

Bli

F', -ti'

L/6 dari

T/2 C

3 ) l,let-e.r angan pr.:r 1a

A - [J = 5/6 rjari.

rcsk.

L/? Iingkar'

L/2 l ingk ar'

fi

pi:nggul I + 2 cm

pangglr I I

I ebi tt besar

D

L/2 lebar dada dik,urarrg 1 cm

C C' d.lkurrang 2 cm

= .3 c,n

L/2 Em

kr-rp

{I

tinggi panggurl I

L/2 I ingl,rar parrggurl I

=S G'=15cm

pan j ang rok Lragian murha

Panjang rrrh baqian sisi

;:an j ang rok tragian belal,lerrrg

L/2 lirrgkar penrJgLrl II (harursi

dari li.ngkar panggLrl i).

=LL/?cn

=tL/?cn

E

H

E

H



?7

J J L t/2 cn

C_L E'-J = E-ll panj ang roP. yang diinginhan,

? Menggambar Pola Sistem Dressmahing

a. Ukurran

1) Lingl,;ar leher

? ) l ebar badan depan / I ebar rnuha

iI) I ingl,;ar badcln

4) Tinggi dada

5) lingkar pinggarrg

6 ) Lingl,tar panggurl

7l Tinggi panqgLrl

B ) Lebar pLrnggLrng

I ) Pan j ang pLrnggLlnE

10) Panjang bahur

-11) Panjang lengan

I? ) Besar I errgan atas

fS) Besar pergelangan tangan

14) Panjanq rok

15) Lebar dada

=38cm

=33cm

=?0cm

= L7 cfn

= 6E crn

=94cm

= L7 crn

=$5cm

=37cm

=12cm

= 23/45

s 3L) crn

s 22/24

= 5(1 cfn

=lBcm

cmt

C[n,,

1
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T
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.i) F'oIa r-ol,;

4

B B
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l
B

I
M

DD

C

EE
E|B

h.et'tetr-;snqan pn I .=r

l. ) flol.a b,-rcJan belal,;ang

A A' = .t.B cm

A * A' ',= L/6 lingkarr leher- -r t/? cn

A._ D :: Fanjang l:rLrnggLlng

A'-' E = t/?. ;:arrjang pllngqLlnq + L cm

H [: = I/4 l:i.rrgl.:ar badan rlil,turrarrq t L/Z cflr
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D D'

D' -D' '

D_D

A'- G

E-H

A' '-I

") 
Pola

6 L/2 trrn

A' = Llb lingk'ar

A"= L/b Iingk'ar

Et = Panj ang bahu

tr - A' B

f,(:,

L/2 crn

L/4 lingt';ar Pinggang

I engan

, lltruts dan beri narna titik A

I errgan

bahur di'tambah 1 cm

= 4 En'l

+ D" D"' = L/4 lingkar Pinggang

= panjang bahut

'= L/2 lebar FrLtnqqung

= A' ' I' = Panjang baht-t

badarr mul'la

Ieher + L/2 cm

leher {' L L/2 cn
A

A

A

A

A - E = A - E bagian belak'anq

E F = L/4 lingP'ar badan + I

E J=F 14-PanjarrqEisi

A"-E=6ataut7trrn

G-H=L/2 lebarmutk'a

A' ''I = Tingqi dada

I - l'= L/2 lebar dada

J - J'= -T. cm

J'- t: -: I - I' rJik'urrang 2 trrn

ti L=4 crn

J K = [- - N' =

f, ) tleterangan PoI a

Br-rat garis

A-B=Panjang

A-c=ParrjanE



31

C -'n = I/? beEar' letrgarrr cli.tamb.rh f, L/7 Ern

C * n rJi.herg:i. 'L:Lga, di.trlrat garis verL,il':;rI utn'Lutl'; 
'ne

nentltl,lan I irrq;l'lar' lengan.

A - H x: 1./:?- panj.-lnq .[etrgan di'tarnbatr ? I/:] t:rl

A B' = B B" = I/2 li.ngkar utjutng lengan.

l{lrhungl,:..:n D rJert6;.tn B' rJan D derrgan BI pada siEi

Ienqan d-the"ntul'r "-ieperti q;ambar.

A - F = p-r,16jarrg letnqan prendel';," l-tutat- gar5.s menda-

'Lar samPa-t l';eduta sj.si Iengan,

4) l'.c*tr:r'ang;:n p.m.la rnl'; mul'l,a

A - B = l,/4 I-ingl';ar' pinggang + l'lt-tp (4' cm)

A * t\' '= .L 1/:,? crn

A'-C=TinggiPanggutl

C - D = I/4 1i.rrgl,;ar- pangqrtl

A'- H = panjanq rol,;

E - [f '= t] * n

l-'lt,,t hurnql,:,.'rrr F n clarr E' serpert:i. germh,lr

5 ) lie'L,erangan pol;r rol'. belal,;,ang

pirrqgang rJj.tarnhah l';utP (4 cm)A - Fl = I/4 linql';ar

A -' A'== ? L/1. r:rn

A',- c = B - il ::: 'l-ingg-t p;rnggutl

C - u = 1./4 f.ingl';ar- panggutl

A'-E=P;rnjangrnl,,;,

F--E'-'C-n

Hr,rlrun6l,;an B - D clarr E' seperh.i gamhralr'



l'lenggambar- pola sistem SO-EN

a. Ul,lltran

1) lingkar L:adan

2) linghar Pinggang

5 ) Pan j artg PLtnggurrg

4) lingl,lar- kerltng Iengan

5) Fanj.rnq lencaan

6) Iinc;1,;ar panggul

7) Tinggi F'angqt.tI

B ) Pani ang r-ol';

b. Pola

1) Pola barjan

a
ll

Pota t
Secaraa6 r

t
t
I

I

I
- - - -- -/

0 aa

O-O

1t

= 82 crn

= bB c,n

= 7'b (:ttt

= 4(t crn

= Zit/4it cnl

= BB (:rn

= 17 crn

=45cm
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(: lieterangan po I a

1) lleterangan pola badarr

LB
A-[=-ditarnbahSr_:m

2

C F

A t:
LB

- 
ditambah 7 Ern = B

2
E

A - D = panjang fJLrnggLlng (L:r-taL. gariE empa'h pErEE-

qi )

C - E dibagi. dr-ra di heri nama ti'Lil,; E'

E' -E' ' = C,.5 cm

LB

- 
ditambah 4"5 crn (hr,rat garis vertil,;al )

6

LB
E F ditambah J cm (ht-rerL eciri:; vertil,;a1)

LB
A A + 217 Ern (rli.baqj. tiga)

2Ct

A'-4"= 7/3 b.eqian dari. A A'

a a'= A' A"

a a' = ? Em hurburngkan A' '-a' ' ( ditragi Z = tJ )

D d = L/ L(t I ingkar pinqgang ( hurburngl,:an dq ti )

D'- gl'= L/4 lirrgkar pingganq + liup

Pembentlrl,lan gari.s l ingl,;ar k-err-rng Iengan helakang

F-E" dibagi dua"

F-'f ' = L/"- F--E' ' ditanrbah Cl,5 trfli

Pembentukan I i.ngl,lar' leher mul,;a

B-E' = ff A'

6



,?\

FJ--B' ' .= B-B'

F' Lr.lrltrr Ct.5 cm cliheri. l-larna 'Litil'; X

B' '-'O = B-B' l,rernutdi..:n dibagi duta

lJ--O'= L/2 O-8"

Febent-utl,l"rn garis b"rlrut mul'la

[: - h-r' = ! X Lq €r'

X - X' = A" a" rJ.il';lrranc; ? crn

PF.+mhe.-'n'Lurl,;an qaris l'iE'r-HrtE lengan bagi-art

F'*' f ' = L/2 F - E"

HLrtrr-rngh:ar'r t j.'Li.l'; X' 'f '*E' '

Fembernt',utl,;*rn garis pinggang dan l'lurpnat

E' '-cJ' ' E gari.s llrrursi

rj"--d' = d"-G' = ? Em

D' G = n - E'

F'emherr'[:t".t[,]*rn qaris I'lt-tpnat har;ian mutl'li-r

E F' dihagi rJuta = e'

C' -'n " E C.t n 7 rm ( hr-rat gari.r, I ltr-t-ts dari

ris pinqgang ) ,

E - E' s I/4 lingl'rar pirrr;ganq {- ltt-tpna'b

lleterang"rn pol a lengan

el - f1 = F'arrjanq lengan = A - Ll

A - E = LincJk;:r'l'lerutng leng"rn rJihaqi 4

-c.-i -l

mrr k;r

e' ' l,;e qa-

d.i tambah

3cm

A-E=L-tngl,lar

A *' F :: [-.irrg[tar

l. ,5 trnl

l'r,erurnq

l,;erutnq,;

L entg "rn

I engan

cli. [:"eg i

d'ti bag i.

dr-ra

duta rJ.t tambah



A - f .= Dibagj. empal:, L/4

7/4 dari A rraiP.an I rB cm

A - F cJibeqi. tj.ga L/1, dar-i

Hurbunghan A F' rJan A - E.

da.ri E t.ururnl,;.an lrI crn

A rraik.rn 1,5 Ern

seep;ert j" Erlmbar.

.i) lieter-ang"rn pola r-ok

A ff'=1cm

A - B - L/4 lirrgl,;ar- pinqgang ddj.tambah 2 (:ni

dil,;urrangi l cm

A1- AiJ= 7r5 cm

A2- A.l= 2 cm

B - f,'= CtrT cm (hurburngl,;an dengan A1.)

41-C=Tinggipanggurl

C - D = L/2 lingl,rar panggr-rl rJ.itamhatr 2 crn

C - E = L/2 C D (hurbungan B1 - E)

A-F=Panjangroh

G -. H = L/4 llngkar pingqang ditarnbah 5 crn

H - H1= Qr7 Ern

H - f = Panjanca r-ol.;

6 Gl=Btrm

GI-GZ = 2 cm

Hurburngl,;an F dengan I dan 81 dengarn E, HI denqan E

seperti gambar,
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Pemakaian Pola Konstruksi

F'mla l.:,r:ns'trlrh. i ad":rl;rtr ;-rur;r dasar- ;:crk;rian yfing rrj.g"rm*

bar [:ercja-.r;:r-kan lrl,luran LrarJan sr]s.ieorang. sies;urai dengan narna

nya pula d;:rsar ini mHrlrpall,;an d;rs;ir clalam memblra.l- pakc,rian.

oengan adanyi:t pnlar rJas"rr' 1--erEehur L l.;it..r rJ,.rp"rt mernblrat

htarmacarn-,nacc1,n mocral parr,lai.;rn. An.kar-a mocree.t clengan pora
das';ir- in-i sangalt erat sel,r;rr j trurrrurnqanny"r r,;arerra tanpa
mmclerl pnIi.:r dasar- l,;utr.rng her-manf;r.-r.t jr_rga s,eb;rlihny"e tanpa
po'ta (J'tsi"1r- tent-ur modE:l {:itJal,; al;arr terurrurjr.rrJ cJengan Lrail.l .

l'lal'la rJar-j..ttlr t$m[rr:lrrm pir:rmal,l;ri.an p:ola clas;rr-.1,r*rlr:bih cJ":hr_r]r..r

l'rita Ferlut ms.:mil.ih mr:cjel (urntlrk memiLitr model yang pantas
hara bul,;lr [,:.eser-;:rsi.an ba,:rpal,;ai.an ) .

se'Lel al"r rnodel cJirJapail,;an mal,;,a rnodel tersebr-r.L perlu.r ki ta
simal,; at-alr r.1 -L5rr-, lajarj. mar-;.:i.rrg--rnatiinq l.:c.tmpnnerr rJcrrj. model

t'.er"sc+bt-tt, t-lntr-rh leb.i.lr jelasnyi1 il,lurtilah Llrfric11 ber-il.lr-rt

irr i. .

l. . l'1r.-:ngana I j.Eia mode I

l"le'ng;'lnaL is:"r modml dap_r,;1.[ jr..tqa rJj.sehr_r h rJeng"rn menyi_

m;rl';, nrr:-rdr'rl dar--i. sura kr-r ;:at;aian. l"acJa r.lmLrrnrya model yang

d.:i.anarl:i.era hr..rl,;an mocJerJ. pa[::aiirn )/ang sebenarnya, melerian_

l,;,an qamLrar rnorJr,:l yar:g rnurrrgl,lin herurpa foto (baik foto
bE*r-w,$r-ner ntcrr.rpLrn .fm.h_o hj.tam prr.t--j.h) mlrng[tin ber-trpa desa-in

atrf,Lr garnl-r"rr- modr:lL lnilr-rpir,rn berupa sl.:etsa, A;:aplrn hc*nturl,;-

ny;l trarnsnya rJapat d:i.analj.str" .Letapi r.rn.turl,,;, mewlrjlrdl,r.an

h;rLi-n.i- s"i.pt:ngan;rI.i.i,;;-r nr,:dc:I harurs dapat rn*:rn;rar:a dan

rnr"'rra'fs.i.r-l,l;rn l,;,e'tegraL,an cl;rr:L [:eban yanq rliper-lr-rl,r,an h.:hkan



38

rnafnpLr mengkonBtrul,.si pola gesuai dengan morjel terseburt,
satur lral yang tidak br:Ieh cliabaikan didalam menga-

nal isa rnodel adal ah perbandinq"rn clntara urknran badan

dengan hornporren-komponen pakaian yang ada pada gambar

model yang telah dipirirr, rnisarnya perbandingan Iebar
herah dengan pan j ang bahur, serta baga j-rnana j atlrhnya

kerah yang lues, besar kantong de,ngan rebar murlta (r-rnturk

kantong dacla) dan urhurran Iingkar panggLrl (r_rntr_rk kantong

di bawah pinggang) rjan perbandingan pias pada r-ap. ger-ta

pemilihan hiasan-hiasan lairrnya il,;aricing hias, renda
dan sebagainya ) .

Jiha pengertian tentang har ini diabaip.an, maka

hasi I yang dirJapa tk an tidak ak an Eeslrai dengan deEain
yang dimak,strdkan pada gambar rnodel yang di j adikan
pedornan' Dapat P.ita simpulkan secara LlrnLrrD bahwa faham

garnbar rn*rnegang peranan pen'ting daram rnengp.onstrr_rksi

pola paP.aian, sebab kesarahan di dalam menggambar model

akan rnen j adikan par,;aian yang tidak e,nap, dipakar karena
k'upnya kurang bair,: har ini disebabkan karena di dalam
mernindahP.an ataur me--nglrbah lipit kr-rp pada pora dasarnya
yang slrdah saIah (karena salah dalam menyimak).

l'iesalahan dalam rnenganalisa rnodel dapat di atasi
dengan sering berratirr r,enganarisa serta diirlngi
dengan l,;etelitian yang ti.nggi. Hal lain yang dapat
mernbantrr untul,. rnernperkecil kesalahan clalam rDEfiearlcllisa

model maka sebaiknya kita mengenali ciri-ciri rnoder
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sprta latihan ,npnganal is.: model, unturk tebih jelasnya

hal inj. ahan cliurraikan satlr persatur.

a , I'lengen.r I c i ri -c i ri mode I

Untr-r},. rnenganl ciri-ciri rnodel banyak hal yang

harus diperhatikan antara tain !

I ) Ge j a 1a perspek'ti f

Yang dimai.;sud dengan gej al a perspel,;tif ada_

Iah hasiI pandangan yang did"rsarkan l,.e'pada'kenya-

taarn yaitr-r jika kita rnelihat sesuatu dalam Jarak

rju=['.at rnaka kel ihatannya ap.an letrltr tresar begitr_r

j lrga seba l i knya sernal,. in j ar_rh l etal,,nya rnak a Eema-

f,lin l,.ecil l,.elihatannya.

Hal inilah y;rng harlrs diperhatikan di 
" 
dalam

rnenyimal,l model . apa I agi garnbar rnocjel dldisain
derrqan hermacam-macam sikap bercliri, Jika kita
lj.hat gambar model yang ada di majal"eh-majalerh

'moclel terl ihat oleh kita sikap herdiri dari
peragawatinya. ada yang sikapnya Ilrrurs rnenghadap

I:edeparr. acl a yang mi ring l,lek i ri dcrrr hel.;,anan

clengan posisi tiga pu=rernpat.

Del am gaya-gAya pos_isi tiga perempat suratur

clisain pakaian arjap.alanya terlilrat kurang jelas

karena bahagi.an ],;iri pap-aian terl ihat herbeda

cJeng.:n bahagian sebelah kanan, p;rda hal gebenar-

nya kedlra balraqian ini adalah sama, tetapi karena

j arak pancJang l,.ita berbeda ,re1lz.a kel ihatannya
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tidak sarna, ini I ah yang dimak sud dengan Eej a I a

perspekti'f yang harus mendapat perhatian dalam
rnenyimak model.

2l Arah Ir-rngsing kain

Slrpaya hasi I pal,;alan yang dibr-rat seglrai
deng"en model yang teI ah ada. mat.a hendap.Iah
teI i t'i da I am rnenen tlrkan arah r lrngsin pada tiap-
tiap bagian pakaian, Arah henang pada bagian_
bagian pakaian crapat rJitaf sirkan dengan meI ihat
jattrhnya bagian pakaian tergebut.

Biasanya dalam pemburatan gaLrn bltrs rilaLrpLtn

roP., bagian-bagian yang harlrs ,nenglkurti arah
llrngsi.n antara lain, tengah murka , tengah bela_
kang, tegah lengan, pias roh, kecuall pada morJel

tertentlr yanE dit-urnturt harlrs mengikr-rti lehar kain
(arah paka n) atau serong kain

Jil'ra aratr rurngsin kain tidak diperhatr[,;an
waP.tur rnenggunting maka kr-rp daripar,.aian terseb*t
tidak al,:.an enal,;, di pak"ai bahkan hesan j aturhnya

bagian-bagian pap.ai"en tersebut tidak akan ball,.

karena kesan dari arah rungsin kain memberi-kan

P.etenangan terhadap hasil, sedangkan arah pakan

akan rneregang bi la dipahai sehingga memberlp.an

P,esan yang klrrang rnenyenangkan b"rgi sipemakai.
3 ) Tek strurr

Menrrrurt Enrra Tamj.mi (1.9E'2 ; 6. ) yang dimak._
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sLld dengan tekstur adalah suatu keadaarr bentuk

dari bahan pahaian, kasar ataut lembutnya waktu

cJipegang! permLtP.aan 1rclnQ berkilar-r atau kusamt

berburlur atau Iicin, Dengan kata lain tekstur

gurat-ur bahan dapat cllketahr-tl dengan cBra 'melihat

dan rneraba. Dengan mel ihat ak an tampah apakah

permukaannya herbutlt-t. bercahaya, kltsam atalt

temburs terang. Sedangkan dengan meraba akan

dil:etahr-ri ap"ekah permukaannya harluts, P.asar,

tebal , tipis ataltputn l icin.

Tel,lstnr pak.aian atatt wutjutd b"rhan pada gambar

moclel dapat di l';c+nal pacla si I uretnya r yang dimaksutd

de*ngan si luret aclalah garis Iutar dari pakaian t

g;rri.s lutar dari pahaian sangat dipengarlthi oleh

bahicn yang cJigutnak an . Jika garis sisi pakaian

terl ihat 'Legang maka bahannya tebal dan kal'.ut t

r:ebaliknya bila garis sisinya roelengP.lrng ataut

ti.cl a1,. lurrus mal,;a batranrrya lembutt.

Untutk .nenganBl tel'.sturr yang digurnal'ran pada

gambar mndel. selain dengan rnengenal i garis sisi

paP.aian dapat pltla dengan mel ihat J atr-rhnya dari

gari.s bawalr rok dan garis bawah lengan. Bila pada

garnbar rnodel garis hawah rn['. dan lengan kel ihatan

l lrrus , berart i. bahan yang d i pergurnak an un tutk

mernburat morJel terseblrt- acJalah tekstur yang tBbaI

dan kak.t-t, sedarrgkan bi.la garis trawah roknya agak
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lengkurrrq herarti bahannya tehal cJan lemburt. Jika
I ingk;rran Lrawah roknya berke rar,.-v.erak. berertl
bahannya lembr-rt dan agak tipis. ..

serain ciri-ciri cri atasr dr daram mengenal

slratlr sket-sa atau gambar model, warna bahan y6ng

dig.rnakan dapat purla dikenar dari Einar warna

garnbar rnodel tersebr-rt. Jika sinar warna terl ih.rt
cerah! warna rnurcla dan Iembrrt hampir tak berwarna

berarti bahan yang digurnakan adaIah hahan yang

tipisr sedangk'an bira warna pada gGlrnbar rnodel itr-r
jelas, tebar rjan rata berarti bahan yang diguna-
kan adalah tebaL,

4 ) Warna cJan corak. bahan

Unturk suatlr sk"etsa ataur gambar model yang

tidak berwarna, rnap.a k ita diminta urnturk rnenaf sir-
P.an sendi ri warna apa yang cocop. untuk disain
terseburt, Jika kita memiliki bahan pap.ai.an-dengan

warna dan corak yang ramair pilihlah model yang

sederhana, t-anpa rnerni I iki garls hias, p.ar-ena

garis hias pakaian dapat memotong corak bahan

sehingga hasi lnya p.urang baik

Disain yang mernakai garis hias sebai knya

diburat dari bahan yang polos atalr terburat dari
bahan yang bercorak teraturr ytsng dapat dipotong_
potong tanpa mengurrangi. keindahan dari corak
bahan terseburt.
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Selain hal di atas yanq jutga harutg diperha-

t i P..an da l am penerapan baharr yang bercorak atalt

bermotif searah maka utntltk model tertentut aP.an

rnerncirlurkan hahan yang leblh banyaP. dari model

lain yang rJitrurat- cJengan tidak mengguinakan motlf

searalr.

5) Tel,;nil,. Fenyeles"rian

Tel,rnik frenyel.esaian disini sangat erat kait-

annya derrgan menggarnbar polanya. Jadi di dalam

rnenqan;\l isa disampi.ng harLts rnemperhatil';.an si lutet

dan P.eluesan dari bentuth pola juga haruts diper-

hatikan teknik penyelesian dari bagian komponen-

i,.omponen yanq tertera pada gambar model tersebutt.

llesalaharr dalam menganalisa hagian-bagian

sJari pal:aian akan rnE,rnFengarurhi tell"nik j ahit, nya

surdah FaEti al,;.an memberikan penyelesalan yang

berLreda dengan model, misalnya pada. garnbar model

'tertera saP.ut clalam paspoaIr sipenganalisa model

menanggapi dengarr hanya akan membltat bentuth.

pas,poalnya yang tampah dari. luar sehingga futngsi

saP.urnya hi I arrg ' Pada gambar rnodel tertera Pas

pacla bagian leher, sipenganal isa model rnenang-

qaFi sehagai seriP,nenLlrLlt hentuk yang ditempel

pada bagi.an Ieher' Pada gambar model 'tertera

manset pada urjr-rng lengan, sipengana'llea model

menanggapi. sebagai ser j.p yang cli j ahit kebahagian
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lurar, Pada ganrbar model tertera belahan berP,an-

cing sj. pengenal isa model menanggapi sebagai

tempelan serLtpa belahan yang diberi kancing

selringga fr-tngsi belahan ;nya menjadi hilang.

Dari beberapa contoh kesalahan dalam ,nenga-

naI i.sa nrodel di atas dapat d j.Eebabl,;an oleh be-

berapa hal yang pertama disebab['.an karena belltm

berpengalaman dalam menganelisa model yang keduta

karena mencari kemutdahan teknik penyelesaian

(yang sering dilaklrkan oleh penjahit konf ek.ei )

sedangP.an penyehab yenq ketiga adalah l,:arena

tidal.; rnarnpu menjahit sesurai dengan gambar model

sebenarnya,

Apapurn al asannya dari ketiga hal di atas

akan rnemburat rnlrtu darl pal,,aian tersebutt menjadl

klrrang baik, sehingga orang memberikan penilaian

yang tidak be,rpengalarnan P.epada peneulnal isa

tersebr-rt, akhirnya model yang bagurs men j adlr

golongan paP.aian yang berkualitas rendah.

l'laka dari itt.r di dalam menqanal isa model

hendaklal-r harurg teliti sarnpai kepada tel,;nik

penye I esa i annya ,

I"lode

Diwak tur h i ta rnengana 1 isa mode I hendak I ah

selalur dipertimbangkan apakah model tersebrrt

sedang digemari ataut tidak I ini I ah yang disebr-rt
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dengarr mode. Jika pada gamhar model tersebut kur-

rang digemari masyarakat , mr_rngk in hat ini perllr
diperl'riturngP.an, p.arena kita dapat rnerlrbah model

yang surdah dipilih me*rrjadi model yang lagi In,
de,q-en tidak rnerrBrrbah ha I -ha r yang prinsi p misa I -
nya rnel-rQencr j. pan j anq-pt-=ndel,;nya rol,; , I onggar ataur

sempitnya blurs dcrn lain-lain.

L.at-ihan rnenganal isa model

tJntlrk rnenclapatkan hasj.I yang baik dalam ,nenga-

nalisa model sangat- diperllrkan latihan. Dengan

hanyak berlatih rnenganalisa model al,;,an dapat me.n-

perkeci. I h.esalahan, l..arena pakaiarr EanEflt bany.el,.

rnac;r,nnya rJan bere,neha r;rqarn purla bentr_rknya. plaka

cJari itr-r latihan rnenganalisa model sangat begar

pengarr.rlrnya 'terrharJap trasi I yang I ehi h tepat dan

henar seslrai clengan model yanq ada.

$alah satur marrfaat cIelrj" latih"rrr menganalisa

model adalah mengenali ciri-ciri rJari masing-rnasing

rnodel, miEalnya cj.ri-ciri dari gaLrn yang memplrnyai

l'lampurh di pinggang dan ciri-cir.i gaLln yang tidatr

helrh:amFLrh di pinggang. Bagairnana clri-ciri l,;antong

yang ada disisi. bahkan dapat me-'ngenali lengarr

regIan, Iengan se'taIi. lengan pakai manset atatr

jeniti bentr-rk- lengan Iainnya, begitu jr-rga r-rntlrk

mengern"rl -t ciri-ciri roh model A atalr rol,;. pias bahl.;an

mengenal i dengan trail,: lrenturP. dan rrP,urran cJari seti.tp
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model kerah.

Untnk lebih jelasnya kita coba menganalisa

model di bawah ini.

l4odel I l"lode I 2

{

I

, :.',r'



l'1ode I

I'lcrcle I

1.

.tl r
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Terdiri dari rcll,: dan blursi, Ieng.arl ELlai pan-

jang, kratr board, belahan di tengah mutF.a dan

paP.ai l'.ancing cina, pacla bagian pinggang di

potong dura ada garis prinses dari pinggang

kearah I ingP.ar F.err-rng lengan, rcrP. surai pa-

kai belahan rit di belakang.

Gautn tanpa lengan. Ieher blrlat, ada belahan

rit di bagi.an berlal.;ang. Blazer pendel,r dan

I engarr I ic in yang urP.urrannya j urga pendel,l .
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BAB III
POLA BTANDAR

Pola standar adarah pora yang dibuat berdasarkan ukuran
Ltmumt biasanya tersedia cJalam beberapa tingkatan lrkuran yaitrr
t-t['.utran smal t (S) r medilrm (t'l] r large (L) dan up,urran e>ltr.r
large (xL). pola standar ini dapat dibeli di toko atalr di
dapat dari majarah wanita atalr majarah moder bahp.an pola
standar jurga dapat digambar sendiri, Untr-rk mendapatkan crkuran
standar dapat diperoleh dari burklr-burkr-r busana karangan orang
Indonesia ataur burkur asing, lrkurran standar orang aslng reblh
cocoP. utntutL orang asing dan urk,uran standar dari burkr-r Indone-
sia lebih cocoP, trntlrh orang Indonesia,

Pada kesempatan inl pola standar akan digambar sendlri
dengan mengglrnakan nhlrran Indonesia yanB terdiri dari pola
badanr lengan dan pora rok yang dil,,elompop.p,an menJadi up.uran

sr l'l dan L urnturP, Iebih jerasnya mengenai pola etandar, ikr_rti-
lah urraian dibawah ini.

A. Ukuran Yang Diperlukan

untuk memberat atau menggambar pola standar ini
diperllrk,an beberapa urkuran gaja yaitu ukuran.
badan , I ing kar p,J nggong r pan j ang mlrka , l ebar mlrka,

pLlnggLrng , I ebar prlnggLrng I pan j ang bahu , panJ ang

lebar pangqLrl dan panjang rck.
Dari rrp.uran ini ak an dlgambar pol a badan n pola

5C,

hanya

l lngk.rr

panj ang

I engan,

I engan



dan pola roP- dalam tiga url.:urran yang

y;ritlr rr[.;rrran Sr l',t r dan Lr adapr_rn

acJa I ah sebagai. berikurt i

te I atr

ukuran
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di Etandarkan

masing-masing

t-,

?
._1 r

4.

E

6.

7.

B.

?.

1rl.

1.1 .

Linghar badan

Linghar Jringgang

Fan j ang murka

Lebar murka

Fan j ang pLrnggLrng

Lebar pLrnggLrnE

ParrJ ang bahur

Fanjang lengan

Li.ngl.;ar panggur I

Fanjanq rnk

Llngl.;ar l,;erurng lengan

B4

b4

30

3Ct

35

32

11

25

9(t

45

46

?()

7Q

33

3?

37

35

1?

24

?6

5o

4B

10?

7B

33

35

39

56

t3

2b

110

55

50

Na S l'l L

1

I Ukr-rran

B l'lenggambar Pola Standar

Fola standar digamtra. daram tiga urkurran yaitr-r sr r'r, L

sesuai dengan ul,lurrannya masing-masing, tetapi dari ukrrran
yang ada di atas dikelompokl,;an rnenurrrrt keperluannya yal:ni
r-rl,;urran untul,; b.rdan atas terdiri dari:
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N". I Ukrrran

2.

Llngkar badan

Lingkar pinggang

Pan j ang mu[,;a

Lebar murka

PanJ ang pLrnggLrng

Lebar pLlnggung

PanJ ang bahr_r

Ms L

I a4

64

50

50

:i5

a2

11

?o

70

37

52

37

3s

L2

3

4

5

?

7

1Clz

78

.-r ir

s5

59

f,6
!

1E

Dari lrkurran lni dapat digambar pola badan bagj.an murka dan

baglan belaP.ang r unturk lebih j elasnya ip.urti trara .nenggarn-

bar pol a standar berikurt inl .

1. Menggambar pola

a. Pola bagian rnuka (S, l"l, L)

cr
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I

I

Bt

G L-
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F
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Fl
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JEc
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a

B
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ll
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M

l
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t
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G L
r
!

I

!

I

I

M D

18

tlI

I
I

I

I

I

I

I

!

I

I
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h. Pola badan bagian belap.ang (S, M. L)
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E
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r
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IAAA
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I

I

{-- -iB
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Ul,;.urran lJntr-rk

tB

l
B

I
B

I
l G

-lH

I

:

No. I l-lkurran S I'l L

1 Pan j arrg

L j.ng l,,ar

Pan j arrg

I engan

l,;,erung lengan

hahlr
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46
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24 26

?," 4g 5c'

T L2 1S
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I
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I
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c. Pola Iengan

UP.lrran Unturk I'lenggambar pola Rok Adalah :
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No S ltl L

7B

I Ukr-rran

I

2

3

Ling kar
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PanJ ang

pinggang

panggu I
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?o

45
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e. Pola rah bagian belakang

DD c
1

l
B

A

(H) B cm (L)

(14) 7 cm (L)

D-F sepanjang bahur

B

IJ MS

G

G

t

Heterangan pola

a . Po I a badan bag ian murka

A fi = Pan j ang murha

B - C = 7 cm (P), 7r1 cm

D 6 cm (S), 615 cm

Panjang bahur

4 cfi r hr-rblrngkan

E

I
t

I

_iE

F

BEL.AKANG

A

A

2

c

D

E F



G H

A I

Er - B'=

H'-8 ,- =

L/4

L/4

3cm

5 trrn

L/7.

x7

I ingkar badan di tambah' I crn

lingkar pinggang di tambah 1 cm ditambah

Lebar murl,:a

b, Pmla badan bagian belakang

A F = Panj ang pLtnggung

B - f, = 1.rS cm ( S dan H), ? cm (L)

C P = 6 cm (S)! 6.5 cm (H) T cn (L)

D-E=Fanjangbahu

E - F = 4 crn, hurbungkan D-F sepanjang bahtr

G - H = L/4 lingkar badan dip.urrangi I crn

A [ = L/4 I ingkar pinggang diktrrangi 1 crn tJitambah

3cm

B - S'= ? Ern

E' -B' ' = 1/2 t_ebar pLrnggLrng

C Pola lengan

A

A

A

A

B - Panjang lengan

C = Fan j ang bahur

[ = A - D' = t/7 lingkar l,;erurng lengan

D dihagi tiga, pada 1/3 dari A naip. I , S cm,

dari D turrurn or5 cm dan l/I dari D, naik or5 cm,

rok b.egian muri,;a

F - Fan j anq rol,;

1/3

d. Pola

A



EE

B

C

C = lr5 crn

= 7/4 linghar pinggang ditambah 1 cm ditambah
3cm

=16cm

= L/4 lingkar panggul ditambah 1 cm

=E-F

D

, rok. bagian belakang

B = Pan j ang rok_

C - lr5 cm

p = L/4 lingkar pinggang di klrrang 1 cm ditam_
bah 3 cm

L6 CM

I ingkar panggLrl diktrrang 1 cm

F

L/4

E

F

G

B

E

A

e. Pol a

A

B

C

B

E

A

E

F

E E

C. Penyesuaian Pola Standar

sebagairnana tetah disampaikan pada penjerasan terda-
hulut bahwa pola standar diburat berdasarkan urkurran LrrnLrrn!

maka sndah barang tentur di dalam pemakaiannya diperrukan
penyesuoian ukuran. Apalagi pora standar yang terseciia
hanya tiga tingkatan lrkurran. karena pol a standar yanB

diburat ini adalah urnturk orang Indonesja. perlu jr_rga "l,rita

ketahuri bahwa urkurran standar asing tidak dikelompokan
berdasarkan utkuran LtrnLtrn, tetapi cJikelornpokan berdasarkan.
ursia dan tinggi badan jadi tidak perru disesuaikan ragi
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tJa I am pernakai.annya .

Fola standar Indonesia yang sering digunap.an di
indurstri qannen atau P.onvekei p"rl ing banyak hrln/a terdiri
dari lj.ma tj.nghatan lrkuran yaitut s, M, L, LL dan xL. Dalam

pernaF;aiarrnya diindurstri rrl,;urran tersebut di atas tidak
per I ut disesurai 1,;,an , tetapi po I a dasar yang surclah di br_rat

dt=ngan uklrran LlrnLrrn ini langsung di j adikan dasar untuk

merobah model sesurai dengan rnodel yang al,;an diprodurksi.

,Ji[';,a pola standar ini rligurnakan r:leh perorangan se-
bai[';nya diperIuJ,;an penyeslraian rrkrrran terlebih dahulur,

sLrpaya urkurannya pas dihadan, Did"rIarn pernakaian pola

stanclar ini acla heherapa hal yang perllr diperhatip.an r yanE

pertama adalah mengetahuri ukuran badan klta sendiri yakni

r-rl,;.urran lingkar badan, lingl,;,ar pingga:ng, lebar murka, lebar
pLlnggLlng clan urkurran Iainnya yanE ada pada urkurran standar
'terserLrut.

setelah mengetahuri urkrrran sendiri baru memilih pola

stancJar yang urkurrannya mendekatl , pedornan lrnturk, rnel ihat
url';lrran y,anE paling rnendekati arjalah url,.urran lingkar badan,

Ii.ngkar pinggang dan Iingkar panggurl. untr-rk merryesuip,an

pola tidal.: dapat dj.lal.;r-rkan dengan hanya mengetrj.ll.lan pada

sisi badan n sisi pinggang ataur sisi roh, jr-rga tidak boleh

dengan hanya menggurnting bagian pinggang pola dengan

tutjltan ltntutk rnengurangi panjang murka cltaur panJang pLrnggLrng

yang l,;eparrjangan. Begitr-r jlrga j i1,;a ingin menglrrangi pan-

i ang rok t-idak balk i iP,a hanya rnemotong bagian bawah rok,
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l"arena hat ini akan menyebabkan perbandingan poranya
l..lrrang bai k ,

Untr-rk itur didaram pernakaian pola standar hita sebaik_
nya memi l ih u|,,lrran yang rebih keci I dari ukuran badan
sendiri karena dalam penyeslraian pola dasar dari urkurran
keci I di j adikan uP.ltran yang I ebih besar akan .rnernber j.p,an

ben turk yang l ebi h seimbang dari pada mengeci I han ukurran
standar yang lebih besar dari lrknran sendiri, har ini
diperk.rat oleh pendapat Hartini R*sli daram burkurnya r,.on-

strurP.si pola (LqB4 z 7L) Bila lrl,.urran sipernakai terretal,.
diantara lrkrurran yang ada, berilah yang lebih kecll karena
lebih murdah disesuraikan

untr-rk lebih jelasnya dalam penyesuaian pola standar
ikutilah penjelasan dlbawah ini.
Contoh penyesuraian pola standar

1. Ukurran slpemakai

a. Lingkar badan gZ cm

b. LingP.ar pinggang 72, crn

c. Panjang murka IZ crn

d. Lebar rnuka I3 trm

e. Panj ang pLrnggLrng 37 cm

t . Lebar pLrnggLlng SS cflt

g. Panjang bahlr 12 cm

h. PanJang lengan Zb cm

i. Linghar kerung lengan SCr cm

j. Lingkar panggul gB cm



k , Pan j.rnE rol,. 5? cm

?. Ul,;lrran standar

P.rda contoh di atcas ukurrarr yang paiing mendekati

urhurran I'l! langl.;ah selanjurtnya adalah siernLra pola

be-,rurl',urr"rn I"l hita cipl.ek pada lernharan [.tertas, baik

bagian rnlrl,;a, hadan bagiarr belal,larrg, pola lengan, pola

rnurha dan rrrlr. hagian berlakang. liemudlan dibuat sebuah

sel-t.:9.-ri beri l:.urt .

51

ada I ah

yang

badan

rok

tabel

I'lo tJk.ur ran

Lingl,;,ar badan

Lingkar pinggang

Pan j ang mlrk a

l-ebar muka

Pan j ang pLrnggung

Lebar pr-lnggung

Fanjang bahur

S

B4

b4

30

30

35

s3

11.

?o

7A

3?

3?

3.7

36

1?

102

,74

3$

.3S

39

36

13

Ll'l

I

2

3

4

5

6

7

No

I

Jenis
urk.utran

Ukurran
Si pemahai.

Ukuran
stanclar

Sel isih Di tambah ataur
d i kurrangi

6? 3 4 5



llolom I

Kolom 2

iiolom 3

tlolam 4

liolom 5

Kolom 6
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UntuP, nornor urut

Tutl iskan jenis urkurran yang diperluhan

TurI isP"an angka-angka dari maing-rnasing J enis

r-rklrran yang didapat darl lrkurran badan sLpemakai

TurIiskan angka-angka dari masing-masing jenie

r-rkurran yang terdapat pada urkuran standar yang

mendekatl urP.uran sendiri (dalam contoh ini urllur-

an l-4).

Turlishan dalam benturh angka selisih antara lrkur-

an sendlri dengan urP.urran standar

Tr-rliskan dalam bentuk angka berapa cm penambahan

dan berapa cm pengLlrangan,

Berdasarkan pengalaman penulis kesalahan terbesar

biasanya ketik,a mengiel kolom 5 dan k.olom 6 maka darl ltu

dalam mengisi kolom lima yang harurs diperhatikan adalah

tanda plus (+) dan rninurs (-), jika urk,uran llnghar pinggang

sendiri lebih kecil dari angka nkuran lingkar plnggang

pola standar maka pada kolam 5 sebelum diturlis .besarnya

sel isih angka diturl is terlebih dahlrlur tanda minurs (- ) .

Sedangkan untuk mengisi kolom 6 perlu dlpahaml penJe-

lasan berikr-rt ini, urntlrk lrkurran melinghar besar selisih

dibagi empat. UntuP. ukuran pan j ang d1 tambah ataur dlku-

rangi sebanyah sel isih r-rkrurran ( tanpa dibagi ) . Untuk r-rhurran

Iebar sel isih r-rkurran dibagi dua.

Setelah EemLla ini dipahami barur di lakurkan penyesurian



pola ritandar rnenLtrut

perhatikanlah contoh

,63

urP.urran sencJiri, Llntuk Iebih jelasnya

dibawah ini ! '

a Fenyesutaian PoIa badan

5437

5el ioih

+?:4

+2..4

-1:?

No

1

I

3

3

4

5

16

7

Si pemak ai
b

+Qrr 5Ti?O trrn?? trflr

+or5+?7tt crn7? crr

S? cm32 trrn

+l:2 = +Ors+152 crn$S crn

X,7 trrn37 crn

-orS56 c,nSS cm

1.2 cnlJ.3 cm

Ulsuran Ukuran
etandar"

Jnnis
r-rl,;utran

Lingkar
badan

Ditambah athut
di k urrangi

Ling kar
pinggang

Panj ang
rnurka

Lebar
murka

Panj anE
pLtnggLlng

Lebar ,

FLlnggLtnE

Panj ang
bahut
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Pola badan bagian murka

r

b. Penyesuaian pola rol,

PoIa badan bagian belakang

1

I

i-

-r'i

Fr{

T
a

No

1

1

Jenis
uklrran

Lingkar
pinggang

Lingkar
panggu I

Panj ang
rok

Ukurran
Eiipemakai

72 cm

9B cm

S2 cm

Ukuran
standar

Ditambah ataur
di kr-rrangi

Sel ieih

7Cr crn

96 trrn

s(t trm +?

6

+2 +2t 4 +O, s

+? +2t 4 +or5?

3 +2

2 st 4 5

i

I
t

I

I

I

!

I
I
I

i
t
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Po l a roF; bag i an muk a PoIa rok. bagian belakang

T
n1

T
B

c. Fenyesuraj.an pola lengan

No

J.

1

2

Jenig,
tt J,,ut ran

Llngkar
l,;,erlrng I e
ngan,

Panj ang
I engan

Ukuran
Si pemal.:ai

Uk urran
. standar

Sel isih

+1
i

1+

Di tambah' atau
dikr-rrang5.,

b

48 cm .48 c,n

15 cm 34 crn

? 3 4 5

i

I

I
;

i

I
t
I

i

I

I

I

I

I

I
I
I

l-
I
!

I
I

I
i
I
I

!
I

i

t

I

I
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BAB IV

POLA JADI

Pol a j adi ada I ah pol a pakaian yang diburat EesLrai dengan

rnodel, Sehurbrrngan dengan itr-r surdah harang tentu dalam penggLr-

naan pol a ini al';an rnernperrnLrdah da I am penggunaannya. Apal agi
jiha lr[.;urrannya te*]ah seslrai denqan url,;,lrran badan sipemakai.

'JiI':a url,. lrrannya belrrm cocok dengan urkuran sipemakai, tentur

per-lut disesutailtan karena pola ini dibr-rat berdasarhan urkuran

standar. FoLa ini memberiP,an l,.emr-rdahan dalam pembuatan pakai-

frrlr jr-tga ah:an mempersing[,:at wal.l,'tr-r yang diperlnkan dalam

memburat pakaicrn, kar-ena tidal,;, perlur menggambar pola dasar

terlebih dahulur.

Fiasarrya pola jadi dirancang dengarr model-model yang

sesltai clengan sel era pasar, bahkan senantiasa disesuraikan

dengan model yang sedang digemari masyaral,:at walaurpurn demiki-

an tentur rnorJelnya yang sederhana ataur rnodel yang tldak terla-

1r-r rlrmit. l';ehanyak.en model yang dirancang adalah model yang

murdatr diburat sehi.ngga mereka yat.tg belurm banyak pengalaman

dibidang j ahi'L men j ahit dapat mewurjudkan impiannya urnturk

memburat pallBicln dal.rm wal,;tur yang relatif singP.at.

l'lenurrrrb penyajianrrya pola jadj. clibedahan atas tiga jenis

yaitur pola cetak, pola rader dan Iernbaran pola, Untr-r!,, Iebih
j el asnya menganai mElsing-rnasing j enis pol a j adi terseburt

ihurti.latr urraian berikurt ini.
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A. Pola Cetak

Pol a cetak merLrpakan eatu stel pol a dari gatur model

pak'aian. PoIa lnl disaj ikan di dalam sarnpurl . sampul pola

cetak berisikan satu set pola yang seslrai dengan model

serta petunjurk mengerJakannya atau yang lazim diseburt

dengan petunJr-tk kerja. Setiap Ea,npLrl biaganya dikelompoP.an

rnenurlrt tingP,atan ukrurran misa I nya urkuran s, l"l, L , pcrda

LlrnLrmnya setiap tingkatan urkurran ini di lengkapi dengan

. I embaran ker ja yai tur peturn j urk ten tang I angkah- I angkah yang

harlrs dilakurJ';.an murlai dari langkah pertama, langkah pt-aF-

sei.apan sesurai dengan langkah-langkah terakhir atau sampai

pakaian selesai dijahit.

untlrk mengetatruri model dari pol a cetak tereeburt,

biasanya model disai lP.an pada Earnpul depan. l"lodel pakaian

terseburt di f oto atalr didisain sebaik murngk,in, sehingga

bagian-bagian rnodel terseburt tergambar dengan jeIas.

Polanya diperlihatkan dalam beberapa trara unturh memberiP.an

pilihan gaya yang lebih llres. Dl samping itu sarnpLll depan

merurpakan pedoman untrrk memilih pola yang cocok serta

model dan urkuran yang diinginkan. sedangP.an sarDpLrl bela-

hang berisi keterangan lenghap yang diperlukan seperti
j enis bahan yang cocok urnturP. model tersebut, bahkan Fe-

lengkap bursana yang tepat nnturk memperindah pakaian terse-

burt,

Dalam pemakaian pola cetaP. kita ditr-rnturt rnarnpLr memi-

lih dan membaca pola tersebut dalam rnenyesualP.an ukuran
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yanq Fal inq tepat unturk sipemakai , P.arena keberhaei Ian

clalam rnembutat pakaian dengan menggunal'-an pola cetakt

diawali dengan ketepatan dalam memilih polanya'

Ptenri t i h po I a cetal,; dengan mode I dan ltkutran yang

sesursai utntutl,;, sipemakai, memErlr-tkan P'etel itian dan Iati-

harr. J j.ha l,;ita rnemperoleh pola dengan ltkutran yang mende-

!r."rti, maP,a penyesutaian yanq diperlutkan hanya sedikitr

rJengarr demil,;.ian ahan memper[';ecil l';esalahan berarti dopal

nrgnghemat terr.rga dan biaya. I'lemi.lih pol.r cetak dengan

url:.r-rran yang merrcleha'ti merutpakan I arrgl':.ah penting yang

sarrgat menrJasar- dalam pembutat-an pal';aian

Dalam rnenBt.apF:an u[:.urran yang a[,lan dipllih berpedoman

keparJa ltl,;utr6n standar pada Bab I I I di atas j ika utkuran

sipemal,;ai 'Lj.clal,;. .1da yang tepat derrgarr tabel uhutran yang

t-erserJi.a, pilihlah utkutran standar yang paling mendekati'

Jil,;a utl,lutran sj.pemakai ter'letal'r diantara utl'l,utran yang adat

bel i.Iah pola yang le,bih keci I harena akan Iebih mudah

disesutai l,;.an ataut di besark"en men j adi utkutran yang cocok

dengan sipemal,lai dlbandingkan dengan memperP.ecil polat lni

ber-lal,;ur lrntur[,; model pakaian yang pas di badan, Tetapi j ika

mr:del yang t,ita pilih itr-r longgar jangan memilih pol.e yang

url,;.urrannya lebj.h ].leci1 tetapi belilah pola yang utl"utrannya

lebih besar rJari ltP,utran sebenarnya,

Fala cetal:. disj.apkan urntur],, bermacam model dan berba-

qBi jenis pahaian rnisalnya gaLln, bIuts, jaketr cElanat

cr-rlot, ro[,. rjan Iairr-lain sebagainya.'tetapi yang perlut
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diingat ada peturnjurP. LrfnLlfn dalam memlllh berbagai jenis

pakaian ELtpaya hasilnya Iebih baik" dan lebih memutaskan

antara lain:

1. Untr_rk pol a gaLrn, blurs dan J aket pi I ih ukutran yang I lng-

, 1,.ar badannya mendeP,ati , wa I altputn j aP.et dlpaP.ai setel ah

mengenahan pakaian lutar, dalam pola cetak biasanya sLt-

dah dibr-tat dengan memperhitutrigkan kelonggaran i jadi ti-

daP" perlu membeli utkutran yang lebih besar dengan tutjutan

: Lrntuk melonggarP'annYa.

2. Unturt;, celana, rok dan cutl lot, pilih yang uhuran lingkar

pinggangnya yang mendeP.ati, karena LlrnLtrnnya celana ':dan:

curl lot mempLtnyai hantong sisi , dengan memi I ih utkutran

pinggang yang Eama berarti kita terhlndar dalam - Penye-

suraian tempat kantong dan tempat pemasangan rltsleting.

Jadi yang perlu disesuaikan mungkin ltkuran lingk'ar Pang

gur I dan pan j ang cel ana atalt pan j ang rol" , LtntLlk penye-

suraian ini tidah sesutl it penyesautian baglan pinqgang.

5. Untr-rk pola pakaian hami I , j ika klta ingin membuat pal'lai

an untutk ibr-r hamil lima br-tlan ataut lebih, pilihlah ukur

an pada tabel yang cocok dengan ukutran lingk"ar badan,

dan pan j ang pLtnggung, atatt rnerni Iih utkuran yang biasa di

paP,ai utntrrk, model pak,aian hami I yang cutkutp longgar.

Setelah kita mengetahuti persyaratan ( langkah-langk"ah)

dalam memilih pola cetah maka langk'ah berikuttnya yang

tidak, kalah pentingnya adalah rnembaca pola cetak I pada

halaman terdahr-rllt telah jurga dlbicarak.an bahwa pola cetak
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rJisaji-l';.an di daram sampul. sarnpr-rr pora cetak berisi pora
dan peturnjurr'; kerja. pada sa.npLrr depan terdapat model yang
seslrai dengan pola yang disajikan di dalam sampnl. disam_

Fing model yang disajikan jr-rga ditr-rris nama indurstri yang
mencetal'. pora tersebut, disamping itr-r jr-rga " diturr iekan
tukurran lingkar badan dari model terseburt. semlra keterangan
yang ada pada sarnFlLll depan merupal,r,an pedoman urnturk memillh
pola yang ccrcah, rnodel yang ditampilkarr serta lrhlrrannya,

sedangr'.arr pada $arnpLrr belartang diisi dengan ..kete-

rangan. keteransan pada 
''ampLrl belar,.ang curkurp jeras, dan

sangat menenturkan urntrrk memilih hahan yang cocop. " dengan
model yang tersed j.a.

l_embar.an pe.tlrnjul,l ].;,erja berisi petr_rnjurk cara melaksa_
naI';an pembnatan pakaian mural dari mempersiapkan bahan,
rnenyesLtAil,.an lrl';,urran polar Jn€?letal.;kan pola d1 atag bahan
serta cara menjahit dan rnenyElesaip,annya.

B. Pola Rader

Pol a rader mer.urpahan I ampi ran dari ma j a I ah mode yang

berisi l';urmpurran pola-poler pakaian menlrrurt moder yang
tercantlrm dar am maraj arr nrode tersebut. For a rader dibr-rat
p;rda sehelai ltertag yang lebar. DaIarn satur hu.lai ker-tas
ini dicetal'; por a-por a dari herbagai rnacern model , r,rodel-
rnodel paP'aia, yanq dibr-rat daram rernbaran pola -rader ini
adalah betherapa model yang terdapat dalam majalah terse_
burt,
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DaIam rembaran kertas terseburt tercetak pora cJari

Inacarn-macam model pakaian. Tiap model dlcetak dengan
menggunak'an satu fnacarn up.uran, 

'etlap 
satu set pola rneng_

gunakan tanda garis tertentu untr-rk membedakan satu model
dengan model yang lain. Tanda_tanda garis yang i dipakai.
dapat bermacam-rnecarn antara lain !

=============================E

satu macam garis diglrnaP,an lrntlrk pola dari satu model
pakaian' pada setiap garis tertr-rlls nomor sesuiai dengan
nomor moder yan, ada daram majarah terEeblrtr $Erain ltr-r
pada lernbaran pola rader digamhar pula rnodel serta Jurmlah
lembaran pola dari setiap model.

Jlka hendak menggunap'an pora rader ini, p,ita tlnggal
memilih model dan mernperhatip.an apakah up.uran pola rader
ini sesuai dengan up.uran badan kita i

untr-rk mernperoreh satlr set pora menlrrlrt moder, sipema_
kai pola harus mengutip dengan merader ,nenglp.r_rti tanda
tertentlt gLrna memperol eh pol a terseblrt. Untuk mempermurdah
pekerjaan tersebr-rt k-ita rnernerrurkan kertas tipis, kerena
kertas tipis ini dapat mernbantu kita pada waktlr mengrrtip
pola' Pekerjaan mengrrtip pora ini sangat mernerrukan kete-
I itian sLrpaya tidar,' ker lru mengurtip garis-garis por a
terseblrt. riarena daram satlr lembar p.ertas tersebut terce_
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tak pola pakaian dari bermacarn-rnacarn model.

Dalam pemal.:aian pola racler sangat diburtuhkan p.etel i-
tian dalam rnengikurti garis-garis pola karena pola ini
di[rurat pada se]embar kertas berul,:.urran lebar dan didalamnya

terdapat pola cjari bermacam-rnatrarn model, urntuk membedakan

pala dengan mocjel yang satur dengan prola model lainnya
biasanya dengan menggurnai'.an tanrla garis tertentur,

unturl,; pola dari satut model tertr.ntu digunah,an garis
yang Ea,na pada setiap bagian pola (satur set pol.a garisnya
Earna) pada setiap garis terturlis nomor segurai dengan nornor

model yang ada pada majalah terEebnt. untr-rk mernbantu klta
dicl"rlam menqglrnal,;an pola rader disamping memperhatikan dan

menglrt-ip pola yang diburat cjari garis yang sarna, bagian'
pola dari rnodel tersehurt dapat dihitrrng l,.arena hiasanya

setiap rnocjel ditengkapi dengan jurmlah bagian pola yang

di per I lrl.;,"rn ,

Jadi langkah-langl,lah yang harurs kita laklrkan dalam

pemakaian pola rader aclalah memilih model, rnencocokan

garis-garis pola dengan model yang dipilihl mengurtip pola,

menqhiturng bagian-bagian pola sesurai dengan model kernudian ,

menyBEaLliltan dengan lrkurran sendirj., Unturl,r, mendapathan pola

yeng hi'ha blrtr-rhP.an kita perlur mengr-rtip pola terseburt

dengan menggurnah:an l,tertas tipis.

C. Lembaran Pola

Lemharan pola biasanya merurpah.an Iampiran yang terda-
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pat dalam majarah buranan. pola yang disajikan pada remba_
rtsn pora inl blasanya terbatas pada satrr, perangk,at pota
tnenurLlt model. Satu perangkat terdiri dari satu set uknran
small, gatu set lrklrran Medir-rm dan satu set uhnran Large,
rnodel pakaian tergambar pada rernbaran por a tersebut.

Pemakaian rembaran pola tidak sesurit, pemak.aian pora
cetaP., karena Iernbaran pola ,ne,nLrat ukurran serta mocrer yanE r

terbatas, untuk satlr moder disaj ikan tiga lrkuran yap.ni
urkuran S, M, dan L.

Bl r a akan memap.ai lembaran por a maka p,r a yang diper-
lukan dikurtip dahlrru pada kertas tipis. Eebelurm mengr_rtip

tentunya harurs talr terrebih dahurur rrhuran yang ada pada

lembaran pola menLtrLtt tingkatan urkuran (8, l,l, L) dlcocokan
dengan urk.uran sipemakal dan kemlrdian baru dipilih satlr set
pola yang mendep.atl dengan ukuran sipemakai,

satu hal yang perrlr diingat pada pekerJaan mengutlp
pola yang ada pada rernbaran pola. , sangat diperrukan kete-
litian, harns diikr-rti garis-garis yang sama untlrr,. setiap
baglan pola, Jumlatr baglan-baglan pola harus sesual dengan
model.
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